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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

pelatihan dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan outsourcing PT Cipta Nindita 

Nusapala. Populasi penelitian ini diambil dari beberapa sampel karyawan yang 

bekerja di PT Cipta Nindita Nusapala dengan jumlah 50 orang. Analisa ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan model analisa uji Regresi Linier 

Berganda yang diperoleh melalui angket yang telah diisi oleh para responden yang 

telah ditentukan. Data uji yang digunakan pada penelitian ini adalah uji asumsi klasik 

yang terdiri dari uji Multikolinearitas, uji Normalitas,, dan uji heterokedastisitas, 

pengujian hipotesis menggunakan uji simultan (uji F) dan uji parsial (uji t) dan 

pengelolaan yang dilakukan menggunakan SPSS 26.0. Hasil analisis regresi 

menunjukan tingkat signifikansi pelatihan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan, 

Hasil analisis regresi menunjukan signifikan terhadap kinerja karyawan dan 

pengujian secara bersama-sama (simultan) menunjukkan bahwa ada pengaruh 

signifikan antara variabel independen dengan variabel dependenden. 

Keywords:  

Training, work 

motivation and 

performance 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine and analyze the effect of training and 

work motivation on the performance of outsourcing employees at PT Cipta Nindita 

Nusapala. The population of this study was taken from several samples of employees 

who work at PT Cipta Nindita Nusapala with a total of 50 people. This analysis uses 

a quantitative approach with a Multiple Linear Regression test analysis model 

obtained through a questionnaire that has been filled out by the respondents who 

have been determined. The test data used in this study is the classical assumption 

test consisting of the Multicollinearity test, Normality test, and heteroscedasticity 

test, hypothesis testing using simultaneous test (F test) and partial test (t test) and 

management performed using SPSS 26.0. The results of regression analysis show 

that the level of significance of training is not significant on employee performance. 

The results of regression analysis show that it is significant on employee 

performance and joint testing (simultaneous) shows that there is a significant effect 

between the independent variable and the dependent variable.. 

JURNAL 

mailto:purwatingingsih.pwt@bsi.ac.id


FAIR VALUE : JURNAL ILMIAH AKUNTANSI DAN KEUANGAN   

VOL 4 NO 6 JANUARI 2022 

P-ISSN 2622-2191, E-ISSN  2622-2205   

2411 

 

PENDAHULUAN 

 

Keberhasilan dari suatu perusahaan tidak hanya ditentukan oleh fasilitas yang 

dimiliki saja namun sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu dari aset 

perusahaan yang berpengaruh dan sebagai penggerak perusahaan. Seiring dengan 

perubahan kualitas dan gaya hidup yang semakin modern dan standard kehidupan yang 

terus meningkat. Penggunaan jasa pada perusahaan outsourcing juga meningkat, hal ini 

dapat dibuktikan dengan banyaknya perusahaan yang membutuhkan perusahaan 

outsourcing sebagai alternatif untuk mengefisiensikan biaya tenaga kerja di bagian bisnis 

inti mereka. Tentunya dengan penerapan sistem administrasi pengelolaan sumber daya 

manusia (SDM) yang dikelola oleh perusahaan outsourcing. Sebagai industri yang 

bergerak di bidang jasa dengan mengandalkan sumber daya manusia (SDM). Maka 

pelatihan dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan sangat diperlukan untuk 

senantiasa meningkatkan kompetensinya. Menurut lia (2015) kinerja karyawan 

merupakan hal penting dalam meningkatkan produktivitas karyawan. Oleh karena itu, 

perusahaan harus dapat mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. 

PT Cipta nindita nusapala merupakan salah satu perusahaan terbesar di bidang 

jasa outsourcing (alih daya). Dalam arti kata bahwa dalam perusahaan harus merekrut 

karyawan yang memiliki kompetensi dibidangnya sesuai dengan kebutuhan klien 

tersebut. Namun fakta di lapangan semenjak adanya pandemi covid-19 pada tahun 2020 

sampai saat ini yang terjadi adalah masih banyak kasus karyawan yang setelah dilakukan 

proses perekrutan dan setelah tanda tangan kontrak untuk dapat bekerja di perusahaan 

klien diharuskan untuk segera terjun langsung kelapangan dan yang terjadi adalah para 

karyawan outsourcing ini banyak melakukan kesalahan karena tidak adanya pelatihan 

yang sesuai dengan kebutuhan klien. Menurut Bapak Adkha Samsuri selaku Assistant 

Dept Head Human Resource masalah yang dihadapi oleh perusahaan adalah kurang 

adanya pelatihan yang baik kepada karyawan, dikarenakan pelatihan yang dilakukan 

secara daring. Oleh karena itu, karyawan tersebut banyak melakukan kesalahan yang 

berakibat pada tidak tercapainya sebuah target yang telah ditentukan oleh klien sehingga 

klien merasa kurang puas dengan jasa yang diberikan oleh perusahaan.  

Pelatihan dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, kinerja, dan 

perilaku individu, kelompok maupun organisasi. Oleh karena itu kegiatan pelatihan harus 

dirancang sedemikian rupa agar benar-benar memberikan manfaat sesuai dengan tujuan 

pelaksanaannya. (Budi santoso, 2021:2). sedangkan motivasi adalah kekuatan, baik dari 

dalam maupun dari luar yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang 

telah ditetapkan sebelumnya. (Hamzah B. Uno, 2016:1).  

Kinerja karyawan (employee performance) oleh para ahli sering juga disebut 

prestasi kerja (job performance atau work performance) karena kinerja merupakan suatu 

perilaku nyata yang ditampilkan setiap karyawan sebagai prestasi kerja yang 

dihasilkannya. Kinerja karyawan (prestasi kerja) tersebut didefinisikan sebagai hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Anwar, 2009:18) 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan di PT Cipta Nindita Nusapala yang dilaksanakan pada 

bulan Januari 2021 sampai dengan Juni 2021, metode penelitian ini menggunakan 

variabel bebas (independent variabel) dan variabel terikat (dependent variabel). Bentuk 
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dalam penelitian ini adalah kuantitatif menurut sugiyono (2010) yaitu penelitian yang 

berlandaskan pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan.  

Populasi adalah elemen lengkap, yang biasanya berupa orang, objek, transaksi, 

atau kejadian dimana kita tertarik untuk mempelajari dan menjadikannya sebagai objek 

penelitian, populasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah karyawan outsourcing 

bagian Customer service sebanyak 15 orang, Collection 23 orang dan Office girl/boy 

sebanyak 12 orang, maka total yang diambil adalah sebanyak 50 orang. jenis penelitian 

ini adalah data primer dan data skunder. menurut sugiyono (2011) Sampel adalah bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, 

dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, maka peneliti 

dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu . Penarikan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan kuosioner, menurut sugiyono (2015) kuesioner merupakan 

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 

atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya instrument yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah berupa kuesioner yang berisi daftar pernyataan.  

Kuesioner akan dilakukan secara tertutup dengan menggunakan skoring yang 

jawaban responden telah dibatasi dengan menyediakan alternatif jawaban dan Penelitian 

dilakukan menggunakan skala likert dari variabel pelatihan terdapat 5 pertanyaan, 

variabel motivasi terdapat 6 pertanyaan dan variabel kinerja terdapat 4 pertanyaan. 

Menurut sugiyono (2015) skala likert merupakan suatu metode yang digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat dari persepsi seseorang atau sekelompok orang mengenai 

fenomenal sosial.  Tolak ukur skor terdiri dari 5 pilihan angka 1 sampai dengan 5. Skor 

tersebut memiliki penjelasan sebagai berikut : skor 1 adalah sangat tidak setuju, skor 2 

adalah tidak setuju, skor 3 adalah netral, skor 4 adalah setuju dan skor 5 adalah sangat 

setuju. 

Metode analisis untuk menguji penelitian ini adalah metode regresi linier 

berganda. Yaitu untuk menguji satu variabel dependen dan dua atau lebih variabel 

independen. Metode ini digunakan untuk mengetahui pengaruh antara pengaruh pelatihan 

(𝑥1) dan motivasi kerja (𝑥2) terhadap kinerja karyawan (Y). dalam melakukan analisa 

dan uji hipotesis data diolah menggunakan SPSS 26.0. Uji hipotesis yang digunakan 

koefisien determinasi (R²), dengan model persamaan sebagai berikut : 

 

Y = a + 𝑏1 𝑥1+ 𝑏2 𝑥2+ e 

Dimana : 

Y = Variable dependen 

a = Konstanta  

b = koefisien determinasi 

x = variable independen 

e = eror term 

 

uji asumsi klasik yang digunakan untuk memperoleh model regresi antara lain sebagai 

berikut : 

1. Uji Multikoliniearitas  

Multikoliniearitas adalah suatu keadaan yang satu atau lebih variabel bebasnya 

terdapat korelasi dengan variabel bebas lainnya. Uji multikoliniearitas bertujuan 

untuk menguji apakah model di dalam regresi ditemukan korelasi antar variabel 
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independen, dimana model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 

antar variabel independen, menurut Ghozali (2005) mengukur multikoliniearitas 

dapat dilihat dari nilai toleransi atau VIF (variance inflation factor) dari masing-

masing variabel. Jika nilai toleransi ≤ 0.10 atau VIF ≥ 10 maka terdapat 

multikoliniearitas. 

2. Uji normalitas  

Pengujian ini bertujuan untuk menguji tentang kenormalan distribusi data. 

Penggunaan uji ini karena pada analisis statistik parametrik, yang dimana asumsi 

yang dimiliki oleh data adalah data tersebut terdistribusi secara normal. Ada dua 

cara mendeteksi data tersebut untuk melihat apakah residual atau variabel 

berdistribusi secara normal atau tidak, yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik 

one-sample Kolmogorov smirnov. 

Dasar pengambilan keputusan menurut Ghozali (2005) yaitu jika menyebar 

disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis atau garis histogram 

menunjukkan adanya pola distribusi normal, maka model regresi ini memenuhi 

asumsi normalitas namun jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan/atau 

tidak mengikuti arah garis diagonal atau histogramnya tidak menunjukkan pola 

distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

3. Uji Heterokedastisitas 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model dari regresi adanya terjadi 

ketidaksamaan antara variance dan residual dari pengamatan satu ke pengamatan 

lain. Menurut Ghozali (2005) ada tidaknya heterokedastisitas adalah jika ada pola 

tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola teratur (bergelombang, 

melebar kemudian menyempit), maka terrja heterokedastisitas. Jika tidak ada pola 

tertentu yang jelas seperti titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka nol pada 

sumbu Y, maka tidak terdapat keterokedastisitas. 

 

Uji Simultan (F) menurut Ghozali (2005) sangat berguna untuk mengetahui 

menunjukan apakah semua variabel independen berpengaruh secara bersama-

sama terhadap satu variabel dependen dan uji parsial (t) digunakan untuk 

menunjukkan pengaruh dari satu variabel independen secara individual 

menerangkan variasi dependen. Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui 

apakah dari variabel independen mengetahui variabel dependen secara signifikan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1 Karakteristik responden berdasarkan usia 

Profil 

Responden 

Keterangan Jumlah Persentase (%) 

 

Usia 

18 – 30 tahun 29 58% 

31 – 40 tahun 13 26% 

41 – 50 tahun  8 16% 

TOTAL 50 100% 

 Sumber : Hasil olahan data penelitian tahun 2021 
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Dari tabel 1 diatas, diketahui bahwa karyawan dengan usia 18 – 30 tahun merupakan 

responden terbanyak, karyawan dengan usia 31 – 40 tahun merupakan responden kedua 

terbanyak dan sisanya adalah karyawan  yang paling senior yang berusia 41 keatas. Dari 

tabel tersebut menunjukan bahwa karyawan yang dimiliki perusahaan mayoritas 

merupakan usia produktif.  

 

Tabel 2. Karakteristik responden berdasarkan status perkawinan 

Status 

Responden 

Keterangan Jumlah Persentase (%) 

 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 35 70% 

Perempuan 15 30% 

TOTAL 50% 100% 

      Sumber : Hasil olahan data penelitian tahun 2021 

 

Dari tabel ke 2 diatas diketahui bahwa responden dari karyawan yang memiliki jenis 

kelamin laki-laki lebih banyak dibanding dengan responden perempuan. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa karyawan dengan jenis kelamin laki-laki lebih banyak 

dibutuhkan oleh perusahaan di objek penelitian ini. 

 

Uji validitas dan Reliabilitas 

Untuk mengetahui secara kompetitif penelitian harus melalui Uji validitas terlebih dahulu 

untuk mengukur valid atau tidaknya dalam menganalisa sebuah kuesioner yang memiliki 

keakuratan melalui butir-butir pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner. Uji validitas 

menggunakan rumus Pearson disetiap instrument dikatakan valid jika rhitung>rtabel, 

hasil validitas pada setiap instrument sebagai berikut : 

 

Tabel 3 Tabel hasil uji validitas Penelitian 

 

Variabel 

 

Indikator 

Nilai validitas  

Keterangan rhitung rtabel 

 

 

Pelatihan 

Kerja (𝑋1) 

𝑋1.1 0,517        

 

 

 

 

 

 

      0,2732 

Valid 

𝑋1.2 0,560 Valid 

𝑋1.3 0,433 Valid 

𝑋1.4 0,588 Valid 

𝑋1.5 0,395 Valid 

 

 

Motivasi 

kerja (𝑋2) 

𝑋1.1 0,324 Valid 

𝑋2.1 0,516 Valid 

𝑋2.2 0,342 Valid 

𝑋2.3 0,423 Valid 

𝑋2.4 0,368 Valid 

 𝑌1 0,483 Valid 

𝑌2 0,565 Valid 
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Variabel 

 

Indikator 

Nilai validitas  

Keterangan rhitung rtabel 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

𝑌3 0,431 Valid 

𝑌4 0,454 Valid 

 

Dari table 3 terlihat bahwa hasil dari setiap pengujian masing-masing instrument memiliki 

rhitung>0,2732, secara keseluruhan instrument pernyataan dari variable 𝑋1 , 𝑋2 dan Y 

yang digunakan dinyatakan valid. 

 

Tabel 4 Tabel hasil Reliabilitas Penelitian 

No Variabel Cronbach’s 

Alfa 

Kesimpulan 

1 Pelatihan Kerja (𝑋1) 0,735 Reliabel 

2 Motivasi kerja (𝑋2) 0,629 Reliabel 

3 Kinerja Karyawan (Y) 0,697 Reliabel 

 

Uji reliabilitas diperlukan untuk melihat konsistensi dalam menunjukkan sejauh mana alat 

pengukur dapat dipertanggungjawabkan. menurut Ghozali (2013) meyatakan bahwa 

suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronchbach’s Alpha >0,60. 

 

Uji Asumsi Klasik 

 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Uji Multikoliniearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji pakah dalam persamaan regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel dependen dengan variabel independen. Uji 

multikolinearitas diketahui dengan menggunakan nilai variance inflation factor (VIF). 

Multikolinearitas terjadi jika nilai VIF melebihi 10. Jika nilai VIF kurang dari 10 maka 

menunjukan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas. 

  

Tabel 5 hasil Uji Multikolinearitas 

   

    Sumber : Hasil olahan data SPSS 26.0 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant

) 

1.752 1.064 
 

1.646 .106 
  

Pelatihan -.093 .069 -.116 -1.347 .185 .990 1.010 

Motivasi .730 .078 .812 9.410 .000 .990 1.010 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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Dari tabel diatas data diketahui bahwa nilai tolerance lebih dari 0,1 dan VIF kurang dari 

10 , maka dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak terjadi maslah 

multikoliniearitas. 

 

Uji Normalitas 

Uji Normalitas merupakan betujuan untuk meniguji apakah dalam sebuah regresi, 

variabel dependen dan variabel independen atau keduanya memiliki distribusi normal 

atau tidak. Sebagai syarat penggunaan teknik korelasi maka dilakukan pengukuran 

distribusi normal. Untuk melihat data tersebut dapat dilihat menggunakan One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov dan analisis grafik P-P Plot of Regression Standarlized Residual. 

 

Gambar 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil olahan data SPSS 26.0 

 

 

 

Hasil output dari gambar diatas, diketahui bahwa data menyebar disekitar garis 

diagonal, maka data berdistribusi normal. Dan model telah memenuhi uji asumsi 

normalitas. 

 

Tabel 6 hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Sumber : Hasil olahan data SPSS 26.0 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 50 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.19384939 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .134 

Positive .134 

Negative -.118 

Test Statistic .134 

Asymp. Sig. (2-tailed) .024c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Dari hasil pengolahan pada tabel 6 diperoleh bahwa variabel-variabel tersebut lebih besar 

dari 0,05 (sig>0,05). Sehingga uji normalitas dari variabel tersebut dapat disimpulkan 

data berdistribusi secara normal. 

 

Uji Heterokedastisitas 

Gambar 2 

 
 

      Sumber : Hasil olahan data SPSS 26.0 

 

Dari grafik scatterplots terlihat bahwa titik menyebar secara acak serta tersebar baik diatas 

maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. hal ini dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi 

heterokedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk 

memprediksi kinerja karyawan berdasarkan masukan pelatihan dan motivasi karyawan. 

 

Tabel 7 Hasil Uji Heterokedastisitas (Glejser) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.343 .738  -.465 .644 

Pelatihan .022 .048 .066 .466 .643 

Motivasi .086 .054 .228 1.602 .116 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 

Dari table 7 terlihat bahwa hasil dari hasil uji heterokedastisitas (Glejser) nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05, variabel pelatihan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,643 > 0,05 

dan variabel motivasi memiliki nilai signifikansi sebesar 0,116 > 0,05. maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa variabel independen memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 

dan tidak terjadi gejala heterokedastisitas. 
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Pengujian Hipotesis 

Uji F 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel bebas yang dimasukan 

dalam model mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel terikat. Hasil uji 

dari variabel yang telah diolah sebagai berikut : 

 

Tabel 8 Hasil Uji F 

 
ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 131.817 2 65.908 44.355 .000b 

Residual 69.839 47 1.486   

Total 201.655 49    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Motivasi, Pelatihan 

Sumber : Hasil olahan data SPSS 26.0 

 

Dari uji ANOVA (analysis of Variance) atau uji F, nilai signifikansi yang didapat sebesar 

0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel pelatihan dan motivasi berpengaruh 

signifikan secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel kinerja karyawan.  

 

Uji t 

Tabel 9 Hasil Uji t 

 

 

Diketahui jika nilai Signifikansi kurang dari 0,05 maka berkesimpulan variabel 

independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Namun dari hasil 

tabel yang telah diolah bahwa variabel pelatihan memiliki signifikansi sebesar 0,185 > 

0,05, maka dapat diberi kesimpulan bahwa pelatihan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel kinerja karyawan dan variabel motivasi memiliki signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05, maka dapat diberi kesimpulan bahwa motivasi berpengaruh signifikan 

terhadap variabel kinerja karyawan. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisa menggunakan program SPSS 26.0 diperoleh bahwa : 

Dalam pengujian secara bersama-sama (simultan) menunjukkan bahwa ada pengaruh 

signifikan antara variabel independen dengan variabel dependenden dengan nilai 

signifikansi yang didapat sebesar 0,000 < 0,05. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.752 1.064  1.646 .106 

Pelatihan -.093 .069 -.116 -1.347 .185 

Motivasi .730 .078 .812 9.410 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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Besarnya pengaruh dari hasil pengujian parsial atau masing-masing variabel adalah 

sebagai berikut : 

a. Hasil analisis regresi menunjukan tingkat signifikansi pelatihan berada pada angka 

0,185. Nilai tersebut lebih besar dari yang ditetapkan, yaitu α = 0,05, jadi dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis pelatihan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Leonardo dan eddy 

(2013) dan bertentangan dengan hasil turere (2013). Ketidaksamaan hasil penelitian 

ini dengan penelitian sebelumnya terjadi mengingat penelitian dilakukan pada periode 

dan lokasi penelitian yang berbeda serta faktor lain yang ikut mempengaruhi kinerja 

karyawan. 

b. Hasil analisis regresi menunjukan tingkat signifikansi motivasi berada pada angka 

0,000, nilai tersebut lebih kecil dari yang ditetapkan, yaitu α = 0,05, jadi dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis motivasi signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil 

penelitian ini mendukung penelitian yag dilakukan oleh yuyun, wayan dan agus 

(2017). Artinya besar kecilnya motivasi yang diberikan perusahaan untuk karyawan 

akan berpengaruh terhadap kinerjanya dalam bekerja. 
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